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ABSTRAK

ANALISIS PEMAHAMAN EKOLOGIS MASYARAKAT TERHADAP
KONSERVASI MENTOK RIMBA (Asarcornis scutulata Muller) DAN
HABITATNYA DI TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS

Oleh

MAURA CINDI BUNAYYA PRIMA

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan hutan konservasi dataran
rendah yang menjadi habitat bagi keanekaragaman jenis burung. Salah satu
burung yang ada di TNWK vyaitu mentok rimba (Asarcornis scutulata) yang
termasuk burung langka dan dilindungi dengan kategori genting (endangered).
Kurang adanya perhatian terhadap mentok rimba, menjadikan banyak ancaman
yang dialami seperti perburuan liar serta kerusakan habitatnya. Hal ini
dimungkinkan akibat dari kurangnya pemahaman yang dimiliki masyarakat
sekitar hutan terhadap mentok rimba yang statusnya dilindungi. Pentingnya
pemahaman masyarakat akan berpengaruh pada upaya pelestarian mentok rimba
dan habitatnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman ekologis
masyarakat terhadap konservasi mentok rimba dan habitatnya serta mengetahui
hubungan pemahaman ekologis masyarakat dengan konservasi mentok rimba dan
habitatnya di TNWK. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan
metode wawancara menggunakan teknik purposive sampling. Penyajian data
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode campuran yaitu metode
kuantitatif dengan menggunakan skala Likert dan uji korelasi rank Spearman
dengan SPSS sedangkan metode kualitatif dengan menguraikan informasi data
dalam bentuk kalimat sistematis. Berdasarkan hasil yang didapatkan diketahui
bahwa pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap mentok rimba memiliki
nilai 52,3 dan habitatnya 52. Selanjutnya, didapatkan partisipasi dan tindakan
masyarakat terhadap mentok rimba memiliki nilai sebesar 54,4 dan habitatnya
54,5. Upaya konservasi mentok rimba memiliki nilai 56,1 dan pada habitatnya
51,75. Hubungan pemahaman masyarakat dengan konservasi mentok rimba yaitu
berkorelasi kuat dan positif. Disimpulkan pemahaman ekologis masyarakat
terhadap konservasi mentok rimba dan habitatnya di Taman Nasional Way
Kambas termasuk dalam kategori baik serta dengan meningkatnya pemahaman
masyarakat terhadap mentok rimba dan habitatnya maka diharapkan akan
meningkat pula upaya konservasi mentok rimba dan habitatnya.

Kata kunci: Pemahaman, Partisipasi, Upaya Konservasi



ABSTRACT

ANALYSIS OF COMMUNITY ECOLOGICAL UNDERSTANDING OF
THE CONSERVATION OF WHITE-WINGED DUCK (Asarcornis scutulata
Muller) AND ITS HABITAT IN WAY KAMBAS NATIONAL PARK

Oleh

MAURA CINDI BUNAYYA PRIMA

Way Kambas National Park (WKNP) is a lowland conservation forest that is
home to a diversity of bird species. One of the birds in WKNP is the white-
winged duck (Asarcornis scutulata), which is a rare and protected bird
categorized as endangered. The lack of attention to the white-winged duck has led
to many threats such as poaching and habitat destruction. This may be due to the
lack of understanding of the white-winged duck, which has a protected status. The
importance of public understanding will affect efforts to conserve the white-
winged duck and its habitat. This study aims to determine the ecological
understanding of the community towards white-winged duck conservation and its
habitat and to determine the relationship between community ecological
understanding and white-winged duck conservation and its habitat in WKNP.
Data in this study were collected using the interview method using purposive
sampling technique. Data presentation in this study is using mixed methods,
namely quantitative methods using Likert scales and Spearman rank correlation
tests with SPSS while qualitative methods by describing data information in the
form of systematic sentences. Based on the results obtained, it is known that
public knowledge and understanding of white-winged duck has a value of 52.3
and its habitat 52. Furthermore, it was found that community participation and
action towards white-winged duck had a value of 54.4 and its habitat 54.5. White-
winged duck conservation efforts have a value of 56.1 and the habitat is 51.75.
The relationship between community understanding and white-winged duck
conservation is strongly and positively correlated. It is concluded that the
ecological understanding of the community towards white-winged duck
conservation and its habitat in Way Kambas National Park is in the good category
and with an increase in public understanding of white-winged duck and its habitat,
it is expected that white-winged duck and habitat conservation efforts will also
increase.

Keywords: Understanding, Participation, Conservation Efforts
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi. Kekayaan jenis burung di Indonesia
mencapai 1826 spesies dan terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu
(Burung Indonesia, 2023). Indonesia menjadi negara keempat di dunia dengan
kekayaan spesies burung setelah Columbia, Peru, dan Brazil (Gagarin, 2019).
Akan tetapi, menurut burung Indonesia (2023), 172 spesies burung di Indonesia
mengalami status dalam ancaman kepunahan. Terdapat 91 spesies dalam kategori
rentan (vulnerable), 49 spesies dalam kategori genting (endangered), dan 32
spesies dalam kategori kritis (critically endangered). Salah satu burung yang
terancam kepunahannya berdasarkan konservasi dunia IUCN (International
Union for Conservation of Nature) dengan status endangered species yaitu
mentok rimba (Asarcornis scutulata).

Mentok rimba (Asarcornis scutulata) termasuk dalam satwa dilindungi
(Syarifuddin et al., 2016). Populasi mentok rimba terancam kepunahannya, karena
perburuan liar dan perubahan habitat yang drastis (Watiningsih dan Retnowati,
2019). Diperkirakan populasi mentok rimba yang tersisa di seluruh dunia sekitar
1000 ekor (Syarifuddin, 2016). Berdasarkan International Union for Conservation
of Nature (BirdLife International, 2017), populasi mentok rimba di Indonesia
berkisar 150 ekor yang terdapat di Sumatera. Mentok rimba yang disebut juga
dengan itik hutan ini, merupakan jenis burung yang dilindungi berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua Atas

Peraturan  Menteri  Lingkungan  Hidup Dan  Kehutanan = Nomor



P.20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan Dan Satwa Yang
Dilindungi. Mentok rimba dapat ditemukan dibeberapa kawasan konservasi
Indonesia, salah satunya yaitu Taman Nasional Way Kambas (TNWK).

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah kawasan hutan konservasi
dataran yang berada di Provinsi Lampung (Safitri et al., 2023). Berdasarkan
BTNWK (2016) kawasan TNWK memiliki ekosistem hutan daratan rendah seluas
125.621, 30 Ha. TNWK merupakan kawasan hutan yang berbatasan langsung
dengan pemukiman masyarakat, dimana terdapat 38 desa penyangga yang
mengelilingi kawasan TNWK (Safitri et al., 2023). Beberapa desa tersebut
diantaranya Desa Labuhan Ratu VII, Labuhan Ratu X, dan Brajaharjosari yang
berbatasan langsung dengan TNWAK, terutama desa Labuhan Ratu IX yang
merupakan pintu gerbang untuk memasuki kawasan TNWK. Desa-desa ini sedang
memanfaatkan dan mengelola potensi yang dimiliki setiap desanya untuk
mengembangkan desa wisata. Desa Labuhan Ratu VII terdapat rumah konservasi
guna menunjang wisata dalam mengedukasi pengunjung mengenai konservasi.
Selain itu, ketiga desa ini mengembangkan wisata yang berbasis avoturism
(kegiatan pengamatan burung yang dilakukan di habitat aslinya), seperti desa
Labuhan Ratu 1X yang menerapkan desa wisata dengan konsep kampung ramah
burung. Desa Brajoharjosari mengembangkan desa wisata yang didukung melalui
Tropical Forest Conservation Act for sumatera (TFCA-Sumatera) atau dalam aksi
nyata konservasi hutan tropis sumatera. Akan tetapi, dengan potensi dan
pengembangan kawasan tersebut, tidak lepas dari permasalahan dan ancamannya.
Terjadinya kebakaran hutan yang di TNWK berdampak pada gundulnya hutan
dan hilangnya habitat bagi flora dan fauna seperti mentok rimba (Aryasatya et al.,
2022). TNWK juga tak lepas dari permasalahan pengelolaan, salah satunya yaitu
perburuan liar mentok rimba yang terjadi setiap tahun (Kurniawan et al., 2022).
Hal tersebut menjadikan populasi dan keberlangsungan hidup mentok rimba
sangat terancam (Kurniawan et al., 2022). Untuk itu, pentingnya memantau
keberadaan mentok rimba sebagai satwa yang dilindungi di TNWK yang
mengalami ancaman kepunahan berdasarkan pemahaman ekologis masyarakat
(Ramadhani et al., 2022).



Kelestarian satwa tidak lepas dari keterlibatan peran masyarakat. Tidak bisa
dipungkiri, pemahaman masyarakat terhadap satwa sangatlah dibutuhkan,
terutama pada masyarakat sekitar hutan. Masyarakat sekitar Taman Nasional Way
Kambas (TNWK) merupakan objek yang bersentuhan langsung dengan
keberadaan satwa langka seperti mentok rimba (Arbain dan Chairiyah, 2020).
Kepedulian masyarakat dapat berpengaruh dalam menjaga kelestarian seperti
mentok rimba. Masyarakat memiliki pijakan ataupun budaya yang melekat dalam
bertindak yang banyak mengandung suatu pandangan serta aturan dalam
berperilaku yang berhubungan pada kearifan lokal desa-desa penyangga di
TNWK. Mentok rimba merupakan salah satu jenis burung di TNWK yang
mengalami ancaman kepunahan (Kurniawan et al., 2022). Salah satu upaya yang
digunakan dalam kegiatan konservasi yaitu Kearifan lokal (Pamungkas et al.,
2022). Kearifan lokal merupakan pengetahuan masyarakat setempat yang bersifat
bijaksana yang memiliki nilai-nilai, gagasan, serta pandangan masyarakat yang
bernilai baik dan menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat. Apabila nilai-nilai
kearifan lokal memudar, maka berdampak pada generasi selanjutnya yang kurang
akan pengetahuan budaya lokal, yang dapat menyebabkan hilangnya unsur yang
membentuk identitas suatu komunitas budaya. Hal ini menjadikan nilai-nilai
ekologis dalam kearifan lokal masyarakat setempat harus dilestarikan dan
dipahami untuk mewujudkan upaya pelestarian (Niman, 2019) seperti pada
mentok rimba. Nilai-nilai ekologis yang melekat dalam kearifan lokal masyarakat
sekitar TNWK berperan untuk mengetahui informasi terhadap keberadaan dan
konservasi mentok rimba. Sehubungan dengan hal ini, maka perlu dilakukan studi
pemahaman masyarakat sekitar TNWK yang diharapkan dapat memberikan
informasi keberadaan mentok rimba untuk mengidentifikasi, menyelamatkan serta

melindungi mentok rimba agar keberadaannya lestari.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang muncul adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi dan habitat
mentok rimba dan habitatnya di Taman Nasional Way Kambas (TNWK)?



2. Bagaimana hubungan pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi

mentok rimba?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi mentok
rimba dan habitatnya di Taman Nasional Way Kambas (TNWK).
2. Mengetahui hubungan pemahaman ekologis masyarakat dengan konservasi

mentok rimba.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan data yang selajutnya dapat dijadikan sebagai pertimbangan
dalam menyusun kebijakan dalam rangka upaya konservasi mentok rimba dann
habitatnya.

2. Menghasilkan informasi untuk mengetahui langkah dalam upaya konservasi

bagi pemangku kawasan bersama masyarakat.

1.5. Kerangka Pemikiran

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu kawasan
konservasi yang menyimpan keanekaragaman burung didalamnya. Salah satu
burung yang menjadikan TNWK sebagai habitatnya yaitu burung mentok rimba.
Keberadaan mentok rimba mengalami ancaman kepunahan yang disebabkan
kerusakan habitat serta perburuan liar hingga spesiesnya menurun di setiap
tahunnya (Kurniawan, 2022). Oleh karenanya diperlukannya mengetahui
pemahaman masyarakat terhadp konservasi mentok rimba dan habitatnya,
sehubungan adanya ancaman baik pada spesiesnya maupun habitatnya.
Mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat serta partisipasi dan
tindakan masyarakat terhadap mentok rimba dan habitatnya, memberikan
informasi yang dapat dijadikan data dalam mengukur dan mengetahui hubungan
pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi mentok rimba dan

habitatnya, sehingga diharapkan dapat terwujudnya upaya konservasi mentok



rimba dan habitatnya di Taman Nasional Way Kambas (TNWK) bersama
masyarakat. Adapun bagan alir dari kerangka pemikiran dapat dilihat pada
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Nasional
2.1.1. Definisi Taman Nasional

Taman Nasional merupakan suatu kawasan pelestarian alam yang dibuat
atau digunakan untuk melestarikan lingkungan alam yang memiliki ekosistem asli
dan memberikan manfaat sosial sebagai tujuan penelitian, ilmu pengetahuan,
pembelajaran, menunjang budidaya, rekreasi, serta pariwisata, yang dikelola
dengan sistem zonasi. Pengelolaan taman nasional memberikan manfaat dalam
segi ekonomi, ekologi, estetika, pendidikan dan penelitian, serta jaminan masa
depan. Taman Nasional memiliki fungsi utama vyaitu diantaranya fungsi
pelestarian keanekaragaman hayati, fungsi pelestarian proses ekologis, fungsi
pelestarian sumber air, fungsi konsumsi, fungsi penelitian dan pendidikan, fungsi
rekreasi, fungsi non konsumsi, fungsi penyangga bencana, dan fungsi masa depan
(UU No. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumberdaya alam dan ekosistemnya).
Pengelolaannya yang berdasarkan zonasi merupakan satu keunggulan yang
dimiliki Taman Nasional dibandingkan dengan kawasan konservasi lainnya.

Sistem zonasi Taman Nasional merupakan proses yang mengatur ruang
yang terbagi atas zona-zona yang mencakup kegiatan dalam tahap persiapan,
pengumpulan, dan analisa data, penyusunan draf rancangan zonasi, konsultasi
dalam publik, perancangan, tata batas, serta penerapan yang membertimbangkan
kajian dari aspek ekologi, ekonomi, maupun sosial budaya masyarakat (Moeliono
et al., 2010). Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan No. P.56/Menhut-11/2006
tentang pedoman zonasi Taman Nasional merinci sistem serta Kriteria zonasi yang

meliputi zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, zona tradisional, zona



rehabillitas, zona religi, budaya dan sejarah, dan zona khusus. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 68 tahun 1998, kawasasn Taman Nasional sekurang-
kurangnya terdapat tiga zona yang diantaranya zona inti, zona rimba, dan zona
pemanfaatan. Adanya zona-zona di Taman Nasional ini, bertujuan untuk
mewujudkan pola pengelolaan sesuai kondisi dan fungsinya agar efektif dan
optimal, serta melibatkan para pemangku kepentingan agar manfaat dari
pengelolaan zonasi ini sesuai dalam kondisi di lapangan (Moeliono et al., 2010).

Taman nasional merupakan salah satu kawasan konservasi yang menjadi
kawasan penting atau daerah-daerah prioritas bagi flora maupun fauna untuk
kelestarian hidupnya (Sawitri et al., 2010). Keberadaan beragam jenis tumbuhan
maupun satwa liar ini, menjadikan kawasan taman nasional sebagai ekosistem
yang berperan penting dalam mendukung keberlangsungan siklus kehidupan
(Sawitri et al., 2010). Taman nasional sebagai perlindungan lansekap yang khas
dan unik, dan juga sebagai perlindungan kehidupan liar yang merupakan tujun
dibentuknya taman nasional (Widiaryanto, 2020). Keberadaan taman nasional
sangat berperan penting dalam melindungi spesies yang memiliki ancaman
kepunahan, melindungi spesies endemik, serta melindungi dalam jasa ekosistem
(Widiaryanto, 2020).

Taman nasional di Indonesia lahir pada tahun 1980 sebagai pelestarian
pesona alam. Tepatnya, pada 6 maret 1980 dideklarasikan lima taman nasional
pertama di Indonesia diantaranya yaitu Taman Nasional Gunung Leuser, Taman
Nasional Ujung Kulon, Taman Nasional Gunung Gede-Pangrango, Taman
Nasional Baluran, dan Taman Nasional Komodo (Kusumasumantri, 2009).
Kemudian, pada tahun 1982 dilahirkan kembali 11 (sebelas) taman nasional di
Indonesia yaitu Taman Nasional Kerinci Seblat, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, Taman Nasional Seribu, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru,
Taman Nasional Bali Barat, Taman Nasional Tanjung Puting, Taman Nasional
Kutai, Taman Nasional Lore, Taman Nasional Lore Lindu, Taman Nasional
dumoga Bone, dan Taman Nasional Manusela (Widiaryanto, 2020). Hingga saat
ini, Taman Nasional di Indonesia sudah tersebar dari Sabang sampai Merauke
(Widiaryanto, 2020) salah satunya yaitu Taman Nasional Way Kambas yang

berada di Provinsi Lampung.



2.1.2. Taman Nasional Way Kambas

Taman Nasional Way Kambas atau disingkat dengan TNWK merupakan
salah satu kawasan konservasi di Indonesia yang ditetapkan pada 26 Agustus
1999 berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 670/Kpts-11/1999. Luas kawasan
TNWK kurang lebih mencapai 125.621, 30 Ha. TNWK memiliki
Keaneanekaragaman hayati yang melimpah (BTNWK, 2016). Pada tahun 2016
TNWK ditetapkan sebagai kawasan Taman Warisan ASEAN (Asosiation of South
East Asian Nations) atau Asean Heritage Park (AHP) ke-36 di ASEAN
(BTNWK, 2016). TNWK juga menempati peringkat ke-4 di Indonesia sebagai
AHP (Febryano dan Rusita, 2018). Taman Warisan ASEAN ini merupakan salah
satu upaya dalam melestarikan keanekaragaman hayati dan nilai ekosistem yang
tinggi (Febryano dan Rusita, 2018).

Taman Nasional Way kambas (TNWK) secara geografis berada antara 4°
37° — 5° 16’ Lintang Selatan, dan 105° 33’- 105° 54’ Bujur Timur (BTNWK,
2016). Suhu yang dimiliki berkisar 28° — 37% dengan curah hujan 2.500 — 3.000
mm/tahun (Ramadhani et al., 2022). Kawasan TNWK memiliki kondisi topografi
yang relatif datar serta sedikit bergelombang mencapai 0 hingga 50 meter di atas
permukaan laut (Yudiyanto et al., 2021). TNWK memiliki berbagai tipe
ekosistem. Adapun ekosistem utama di TNWK diantaranya ekosistem hutan hujan
dataran rendah, ekosistem hutan rawa, ekosistem mangrove, ekosistem hutan
pantai (BTNWK, 2017). Ekosistem tersebut mendukung kehidupan baik flora
maupun fauna (Sawitri et al., 2010). Adapun tipe ekosistem utama yang ada di
TNWK yaitu diantaranya:

a. Ekosistem hutan hujan dataran rendah merupakan hutan yang berada di lahan
kering yang keberadaanya di ketinggian 0-1000 atau mencapai 0-1200 m.
Ekosistem hutan hujan dataran rendah merupakan tipe ekosistem yang
dijadikan habitat bagi beragamnya flora dan fauna dikarenakan wilayahnya
yang subur (Whitmore, 1998; Indriyanto, 2006). TNWK memiliki tipe
ekosistem hutan hujan dataran rendah yang ada di zona inti, zona rimba, zona
khusus konservasi, dan zona pemanfaatan TNWK (BTNWK, 2016).



b. Ekosistem hutan rawa merupakan ekosistem yang selalu memiliki pasokan air
dikarenakan karakteristik yang dimilikinya yaitu wilayahnya selalu tergenang
air sepanjang tahun (Burton, 2009; Rusita et al., 2019). Ekosistem hutan rawa
kaya akan kandungan mineral pada permukaan tanahnya yang menjadikan
tumbuhan hidup subur didalamnya, serta memiliki nilai ekologis yang tinggi
(Burton, 2009; Rusita et al., 2019). Pada zona inti, zona rimba, dan zona
pemanfaatan di TNWK memiliki tipe ekosistem rawa (BTNWK, 2016) dan
merupakan habitat bagi mentok rimba.

c. Ekosistem mangrove merujuk adanya hubungan erat antara bentukan alam
dengan sekumpulan vegetasi yang menjadi suatu habitat makhluk hidup yang
terjadi di kawasan pesisir dan terjalin interaksi pada flora, fauna hingga adanya
campur tangan aktivitas manusia (Pramudji, 2001; Akbar et al., 2017). TNWK
memiliki ekosistem mangrove yang ada di zona inti, zona rimba, dan zona
pemanfaatan di TNWK (BTNWK, 2016).

d. Ekosistem hutan pantai biasanya berada di wilayah perairan air payau atau
daerah pertemuan air asin dengan air tawar yang mengalami percampuran yang
dapat disebut dengan kawasan estuaria (Alamsyah, 2018). TNWK memiliki
tipe ekosistem hutan pantai yang ada di zona inti dan zona pemanfaatan
(BTNWK, 2016).

Sebelum ditetapkan sebagai Taman Nasional, Kawasan Taman Nasional
Way Kambas (TNWK) merupakan kawasan pelestarian alam (BTNWK, 2016).
Populasi satwa yang ada di TNWK tercatat 17 jenis amfibi, 13 jenis reptil, 34
jenis mamalia, dan 300 jenis burung (BTNWK, 2017). Adapun jenis spesies satwa
liar prioritas konservasi di TNWK diantaranya gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae), badak sumatera
(Dicerorhinus sumatrensis), beruang madu (Helarctos malayanus), dan tapir
(Tapirus indicus) (BTNWK, 2016; Kurniawan et al., 2022). Jenis spesies satwa
tersebut, merupakan satwa liar The Big Five Mammals atau jenis spesies satwa
yang keberadanya masih terjaga dengan baik sampai saat ini (BTNWK, 2016;
Fijriani, 2017). Satwa liar lainnya yang dilindungi adalah siamang (Symphalangus

syndactylus), burung pegar, mentok rimba (Asarcornis scutulata), rusa sambar



(Cervus unicolor), dan kijang (Muntiacus muntjak) (BTNWK, 2016; Kurniawan

etal., 2022).

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu taman nasional
yang berada di Provinsi Lampung. Taman nasional dikelola dengan zonasi.
Sistem zonasi ini, guna memberi batas dalam pengelolaan dalam potensi
keanekaragaman sumberdaya alam sebagai komponen habitat. Zonasi yang ada di
TNWK terbagi atas zona inti, zona rimba, zona konservasi khusus,, zona
pemanfaatan intensif, dan zona pemanfaatan khusus (BTNWK, 2016). Setiap zona
dintentukan berdasarkan kepentingan dan efektifitas pengelolaan kawasan
TNWK, tingkat interaksi dengan masyarakat sekitar, serta potensi alam hayati dan
ekosistemnya (Pramana et al., 2019). Adapun pembagian di zona TNWK vyaitu
diantaranya (BTNWK, 2016):

a. Zona inti merupakan wilayah yang memiliki kondisi alam yang asli dan belum
adanya gangguan olen manusia. TNWK memiliki luasan total zona inti
56.731,219 Ha (BTNWK, 2016). Wilayah ini banyak disinggahi oleh gajah
sebagai tempat beraktivitas serta menetap, dikarenakan kawasan yang jauh dari
pemukiman sehingga ancaman yang disebabkan oleh manusia sangat minim
(Pramana et al., 2019).

b. Zona rimba merupakan kawasan yang berada pada batasan zona inti dan zona
pemanfaatan, yang dapat mendukung kepentingan pelestarian baik pada zona
inti maupun zona pemanfaatan. Zona rimba di TNWK memiliki luasan total
52.501.632 Ha (BTNWK, 2016). Zona rimba ini penting sebagai kawasan
habitat satwa, sebagai tempat kehidupan satwa migran, serta mampu
mendukung zona inti yang memiliki peran dalam pelestarian (Maullana dan
Arief, 2014).

c. Zona konservasi khusus merupakan zona yang digunakan untuk kepentingan
konservasi karena lokasi, kondisi, serta potensi zona tersebut. Di TNWK zona
ini dimanfaatkan untuk kepentingan konservasi Badak Sumatera (Dicerorhinus
sumatrensis) Zona konservasi khusus di TNWK memiliki luasan total
52.501.632 Ha.

d. Zona pemanfaatan intensif merupakan kawasan yang memiliki potensi wisata,

sehingga dimanfaatkan sebagai tempat pariwisata alam serta jasa lingkungan,
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dikarenakan potensinya yang bersifat lanskap alam dan juga bersifat sosial
budaya. Dengan adanya potensi ini, kawasan ini difungsikan sebagai
pengembangan wisata dan rekreasi, pendidikan, penelitian, jasa lingkungan,
serta menunjang kegiatan sosial dan budaya (Maullana dan Arief, 2014).
TNWK memiliki luas total zona pemanfaatan intensif 7.133,293 Ha (BTNWK,
2016).

e. Zona pemanfaatan khusus merupakan zona yang dimanfaatkan untuk
kepentingan tertentu seperti menjadi lokasi pemakaman umum. Zona ini, di
TNWK menjadi pemakaman umum secara turun menurun sebelum ditetapkan
sebagai taman nasional. TNWK memiliki luas total zona pemanfaatan khusus
0,5625 Ha.

2.1.3. Tantangan Pengelolaan Taman Nasional Way Kambas
2.1.3.1. Situasi Habitat

Hutan merupakan habitat bagi satwa liar. Kebergantungan satwa liar
terterhadap kualitas maupun kuantitas habitat menjadikan habitat tersebut sebagai
pendukung kesejahteraan serta tempat untuk memenuhi kehidupan satwa liar
tersebut (Zamzami et al., 2020). Banyaknya kerusakan hutan yang terjadi
menyebabkan hilangnya habitat satwa yang berpengaruh pada populasi satwa liar
yang menurun. Kerusakan habitat yang terjadi di Taman Nasional Way Kambas
(TNWK) yang menyebabkan satwa liar yang berada di kawasan mengalami
penurunan populasi hingga sampai mengalami ancaman kepunahan (Zamzami,
2021).

Salah satu masalah yang terjadi di TNWK vyaitu hilangnya habitat akibat
kebakaran hutan. Kebakaran hutan yang dapat terjadi ini, disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah faktor tersebut yaitu social culture masyarakat yang
diantaranya illegal logging, perambahan hutan, penggunaan api untuk penggunaan
lahan, kekecewaan dalam sistem pengelolaan hutan, serta kurangnya kesadaran
dan pemahaman masyarakat akan bahaya api (Rasyid, 2014). Masalah yang
terjadi ini menjadikan hilangnya habitat bagi burung (Sukarman, 2017). Selain itu,
perburuan, degradasi habitat, fragmentasi habitat yang disebabkan adanya wood

cutting dan perluasan kawasan pertanian berhubungan juga pada menurunnya
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spesies burung di TNWK (Thiollay, 2006). Berdasarkan BTNWK (2017), burung
di TNWK merupakan satwa yang memiliki kenaekaragaman yang tinggi
mencapai 300 jenis burung. Apabila kawasan TNWK mengalami masalah dalam
kerusakan habitat yang terus menerus, maka akan mengancam pada
keanekaragaman burung di TNWK (Zamzami, 2021), salah satu burung yang
mengalami ancaman yaitu mentok rimba (Asarcornis scutulata).

Kondisi habitat yang baik dan terbebas dari gangguan merupakan salah satu
kebutuhan burung dalam keberlangsungan hidupnya (Iswandaru, et al., 2018).
TNWK merupakan habitat bagi salah satu burung yang sebarannya terbatas yaitu
mentok rimba (Syarifuddin et al., 2016). Salah satu ancaman mentok rimba ini
mengalami kepunahan yaitu habitatnya yang turut tidak dilindungi (Rudyanto,
1993; Syarifuddin et al., 2016). Menurunnya luas lahan hutan di TNWK yang
disebabkan faktor pertumbuhan penduduk (Dewangga et al., 2022) menimbulkan
adanya tekanan penduduk yang berpengaruh pada komponen habitat mentok
rimba seperti beraktivitas, berkembang biak, sumber air, dan ketersediaan pakan
yang mengalami pengurangan dan menyebabkan populasi mentok rimba menjadi

menurun (Syarifuddin et al., 2016).

2.1.3.2. Interaksi Masyarakat dengan Kawasan TNWK

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu lokasi
hutan dari beberapa lokasi hutan lainnya di Indonesia yang mengalami ancaman
menurunnya keragaman jenis satwa diakibatkan oleh maraknya kegiatan
perburuan liar (Aryanti et al.,, 2017). Perburuan liar merupakan salah satu
penyebab terjadinya kelangkaan pada berbagai satwa (Zamzami, 2021). Tokoh
utama terjadinya perburuan liar ini yaitu manusia. Kurangnya pemahaman
masyarakat serta meningkatnya kebutuhan manusia (Aryanti et al., 2017)
mengakibatkan sebagian masyarakat melakukan perburuan liar (Zamzami, 2021).
Berdasarkan Supriatna (2008), perburuan liar yang terjadi di Sumatera memiliki
alasan yaitu untuk memenuhi kebutuhan pangan, keuntungan, olahraga, serta
tradisi masyarakat. Salah satu satwa yang mengalami penurunan populasi akibat

perburuan liar yaitu burung.
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Perburuan liar yang merupakan ancaman bagi populasi burung biasanya
terjadi karena adanya peluang bagi pemburu seperti mudahnya akses ke dalam
kawasan hutan tersebut akibat dari kawasan hutan terbuka (Meijaard et al., 2006).
Dikarenakan peluang ini, pemburu mudah untuk menangkap satwa tersebut yaitu
dengan ditembak, dilakukan pemasangan perangkap, ataupun diracuni (lrawan,
2012). Taman Nasional Way Kambas (TNWK) mengalami kawasan hutan
terbuka, dimana kawasan tersebut merupakan daerah padang rumput yang luas
yang disebabkan oleh penebangan pada kawasan ex hak pengusahaan hutan atau
lebih dikenal dengan HPH dan juga akibat dari kebakaran hutan sebelum
ditetapkan sebagai kawasan hutan (Ramadhani et al., 2022). Kebakaran hutan
yang terjadi di setiap tahunnya yang menyebabkan perubahan tutupan lahan hutan
primer memudahkan pelaku untuk melakukan perburuan liar (Andyono et al.,
2018).

TNWK dikelilingi oleh 38 desa yang berbatasan langsung dengan kawasan.
Adanya desa-desa tersebut, tak lepas pula adanya konflik yang terjadi dalam
pengelolaan sulit dihindari. Kondisi kesejahteraan yang telatif rendah menjadi
pemicu dalam kegiatan ilegal seperti pemburuan satwa, illegal fishing,
perambahan kawasan, dan lainnya. Hal ini menunjukkan adanya ketergantungan
masyarakat terhadap kawasan hutan (Safitri et al., 2023). Untuk menghindari
adanya kegiatan ilegal tersebut perlu adanya konsep pengelolaan secara
kolaboratif (Wulandari et al., 2023) seperti pengelolaan berbasis kemitraan.
TNWK menjadi salah satu kawasan konservasi yang telah menjalankan program
kemitraan konservasi-pemulihan ekosistem untuk meningkatkan nilai ekonomi
dan juga pemulihan ekosistem kawasan (Nuranni et al., 2014; Lestari et al.,
2023).

Desa-desa penyangga yang berbatasan langsung dengan TNWK juga
memberikan sisi positif yaitu dukungan masyarakat dalam menunjang pelestarian
alam (Safitri et al., 2023). Keikutsertaan masyarakat kerjasama antar pihak dalam
perencanaan, melaksanakan, melestarikan, dan mengembangkan hasil yang
dicapai (Wulandari et al., 2023). Pengelolaan berbasis kemitraan menjadi solusi
dalam pemanfaatan hutan secara lestari dengan prinsip saling menghormati, saling

percaya, dan saling menguntungkan diantara para pihak yang terlibat. Pengelolaan
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berbasis kemitraan menjadi program yang telah ditetapkan dalam Perdirjen
KSDAE No. 6 Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Kemitraan Konservasi Pada
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam. Bentuk kemitraan yang ada
yaitu kemitraan penguatan fungsi kawasan konservasi salah satunya Kelompok
Tani Hutan (KTH) (Lestari et al., 2023). KTH memiliki peran utama dalam
pembangunan serta pengelolaan hutan dalam tingkat bawah (Rimbawati et al.,
2018). Adapun KTH berperan dalam kegiatan penyediaan bibit, persiapan lahan,
penanaman, pemeliharaan, serta penjagaan. KTH di TNWK berperan dalam
pemulihan ekosistem di zona rehabilitasi yang merupakan areal hutan terbuka
yang sering terjadi kebakaran. Penjagaan yang merupakan bagian dari kegiatan
KTH dilakukan bukan hanya di areal pemulihan ekosistem akan tetapi diluar areal
untuk memantau hal yang menimbulkan kerusakan, sehingga hal ini menjadikan
peran KTH membantu dalam penyampaian informasi pada pihak pengelola
mengenai berbagai hal seperti kebakaran, keberadaan satwa liar, serta kegiatan
ilegal yang merugikan (Lestari et al., 2023).

Interaksi antar masyarakat dan hutan telah berlangsung cukup lama karena
hutan memberikan banyak manfaaat baik berupa hasil kayu maupun jasa
lingkungan (Girsang, 2006; Haryani dan Rijanta, 2019). Pengelolaan hutan yang
baik dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa penyangga (Munawaroh
et al.,, 2011; Haryani dan Rijanta, 2019). Pengelolaan juga dapat berupa
pembangunan desa wisata berkelanjutan yaitu memanfaatkan potensi yang
dimiliki desa penyangga dengan menjalin kerjasama oleh para pihak untuk
mengembangkan desa wisata (Dewangga et al., 2022). Desa wisata merupakan
kawasan berupa lingkungan desa penyangga yang mengelola kearifan lokal serta
potensi yang dimiliki sebagai daya tarik wisata untuk kepentingan sosial ekonomi
masyarakat (Hermawan, 2016). Pengembangan desa wisaa di TNWK telah
mendapat dukungan pemerintah desa dengan mengediakan lahan untuk wisata
desa. Kegiatan pengembangan wisata desa penyangga di TNWK saat ini dikelola
oleh Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) (Indrawati et al., 2018). Pokdarwis
merupakan sekelompok masyarakat yang memiliki peran penting dalam
pengembangan wisata desa (Andiani et al., 2017; Rusita et al., 2023). Hal ini

menunjukkan adanya keikutsertaan masyarakat dalam pengelolaan. Berdasarkan
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Dewi (2013) Perlu adanya keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan wisata
desa berupa partisipasi masyarakat lokal dalam pengelolaan dari tahap
perencanaan, implementasi, hingga pengawasan. Pokdarwis menjadi bukti adanya
dukungan serta partisipasi masyarakat dalam membangun dan mengelola desa
wisata. Kehadiran wisata desa memberikan dampak positif baik dalam bidang
perekonomian, sosial, budaya, dan lingkungan. Dampak positif tersebut berupa
meningkatnya kesejahteraan masyarakat lokal, meningkatnya rasa bangga
masyarakat lokal terhadap identitas serta budaya yang dimiliki, dan dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat lokal terhadap lingkungan yang harus dijaga
dan dilestarikan (Taufik, 2022).

2.2. Sejarah Kawasan Hutan Taman Nasional Way Kambas

Way kambas pada masa penjajahan di tahun 1924 ditetapkan oleh
pemerintahan Hindia Belanda sebagai kawasan yang dilindungi. Namun, di era
kemerdekaan pada tahun 1960-an pemerintahan Indonesia menerbitkan peraturan
baru yaitu menjadikan kawasan TNWK yang semula merupakan hutan alam
primer menjadi hutan alam sekunder dengan memperbolehkan kawasan hutan
untuk dilakukan pemanenan hasil hutan kayu oleh HPH (Hak Pengusahaan Hutan)
hingga tahun 1974 yang mengakibatkan perubahan tutupan lahan kawasan hutan
(Wulandari et al., 2023). Akibat dari HPH ini, terdapat daerah di kawasan TNWK
yang menjadi hamparan padang rumput yang mudah mengalami kebakaran
(Ramadhani et al., 2022). Dampak dari adanya perizinan kepada HPH tersebut
menjadikan kawasan hutan mengalami kerusakan yang cukup berat yang menjadi
ancaman bagi flora dan fauna di TNWK karena habitatnya yang hilang
(Wulandari et al., 2023). Oleh karena itu, sampai saat ini restorasi lahan terus
dilakukan untuk pemulihan kembali kawasan hutan yang perannya melindungi
keanekaragaman hayati dan ekosistemnya sebagai sumber kehidupan. Untuk
mengatasi masalah kebakaran juga, Balai TNWK telah membuat Rencana
Pemulihan Ekosistem di TNWK. Kegiatan rehabilitasi lahan terus dilakukan
dengan mengikutsertakan masyarakat melalui program kemitraan konservasi-
pemulihan ekosistem. Lokasi pemulihan dilakukan pada Zona Rehabilitasi
TNWK yang merupakan kawasan yang telah mengalami kebakaran seluas 30
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hektar dalam kurun waktu 3 tahun. Kegiatan yang dilaksanakan dalam pemulihan
kawasan tersebut yaitu kegiatan penanaman bibit pada zona rehabilitasi (Lestari et
al., 2023).

Kerusakan hutan yang terjadi di TNWK bukan hanya disebabkan oleh HPH
saja akan tetapi disebabkan juga oleh faktor lainnya seperti perambahan hutan dan
juga pemukiman ilegal di kawasan hutan. Hal ini menyebabkan perubahan
tutupan lahan dan berpengaruh pada fungsi hutan. Perambahan hutan yang terjadi
di TNWK menjadi ancaman bagi kelestarian ekosistem hutan. Pembalakan liar ini
terus terjadi, dimana aktivitas ini dilakukan oleh masyarakat untuk kebutuhan
pribadi maupun untuk komersial. Perambahan hutan ini menyebabkan menurunya
tutupan lahan hutan primer yang terus terjadi, sehingga diperlukannya
pengelolaan dalam kawasan hutan yaitu dengan mengembangkan stategi untuk
menjaga hutan agar terhindar dari pembalakan liar (Andyono et al., 2018).

Taman Nasional way Kambas yang berdampingan langsung dengan desa-
desa sekitar hutan yang berarti tak lepas dari keberadaan manusia menimbulkan
tekanan pada fungsi-fungsi ekologis dan integritas dari TNWK itu sendiri sebagai
kawasan konservasi (Andyono et al., 2018). Perubahan tutupan lahan yang
ditimbulkan dari tingginya laju pertambahan penduduk di kawasan TNWK
menyebabkan semakin meningkatnya pemukiman, lahan pertanian, dan
perkebunan yang akan terisolasinya kawasan TNWK secara ekologis dan
merugikan pengelola TNWK. Hal ini mengakibatkan tingginya konflik antara
manusia dan satwa liar dikarenakan dengan meningkatnya pemukiman, lahan
pertanian, dan perkebunan maka pembuatan koridor untuk satwa liar tidak dapat
dilakukan (Andyono et al., 2018). Kasus Pemukiman ilegal termasuk dalam kasus
ancaman yang serius terhadap ekosistem kawasan, dan menjadi masalah utama
yang dihadapi oleh pihak pengelola TNWK. Pemukiman ilegal ini, memudahkan
akses pada pelaku dalam melakukan aksi ilegal lainnya seperti penebangan liar,
perburuan liar, dan lainnya. Oleh karenanya, kegiatan patroli dikawasan hutan
terus dilakukan guna mengurangi dan mencegah adanya ancaman-ancaman yang
terjadi di TNWK (BTNWK, 2016).
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2.3. Pemahaman Ekologis Masyarakat

Pemahaman ekologis masyarakat merupakan suatu konsep yang melibatkan
pemahaman, pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait dengan
hubungan masyarakat dengan lingkungan alam (Lasaiba, 2023). Hal ini mencakup
pemahaman tentang ekosistem, siklus alam, keanekaragaman hayati, pengaruh
aktivitas manusia terhadap lingkungan, konsep konservasi, serta nilai-nilai dan
praktik-praktik yang berkelanjutan dalam menjaga keseimbangan lingkungan
(Sarie et al., 2023). Pemahaman ekologis masyarakat dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk kearifan lokal (Niman, 2019). Kearifan lokal yaitu suatu bentuk
yang ada pada masyarakat seperti norma-norma, kepercayaan, nilai-nilai serta
aturan-aturan khusus (Sirtha, 2003; Aulia, 2010). Pemahaman ekologis
masyarakat dapat dilakukan melalui pendidikan lingkungan yang inklusif,
pengembangan kebijakan yang mendukung praktik-praktik berkelanjutan, serta
pemberdayaan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait lingkungan
(Lesmana dan Sulandjari, 2023). Meningkatkan pemahaman ekologis masyarakat,
dapat membangun masyarakat yang lebih sadar akan lingkungan, bertanggung

jawab, dan berkelanjutan dalam hubungannya dengan alam (Abdoellah, 2017).

2.3.1. Definisi Ekologis

Ekologis secara harfiah berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos yang berarti
rumah dan logos yang berarti ilmu. Ekologi dapat didefinisikan sebagai ilmu
mengenai makhluk hidup dan rumahnya (Yuliati, 2011). Secara garis besar,
ekologis merupakan ilmu yang mempelajari mengenai hubungan timbal balik atau
interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Pemahaman ekologis ini,
awal mulanya di perkenalkan oleh seorang ahli biologis yang bernama Ernnst
Haeckel pada tahun 1869. Saat ini, kemajuan ekologis ini semakin pesat. Bahkan
ilmu yang mempelajari dalam ruang lingkup ekologis pun telah dilakukan oleh
para ahli. Ruang lingkup ekologis terdiri atas populasi, komunitas, ekosistem, dan
biosfer. Berdasarkan pada taksonomi, ekologis terdiri dari ekologis manusia,
ekologis tumbuhan, ekologis hewan (satwa liar), dan ekologis mikroba (Maknun,
2017).
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Ekologis hewan merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara hewan
dengan lingkungannya (Sumarto dan Roni, 2016). Interaksi tersebut, membentuk
yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan ketergantungan (Mustari, 2022).
Ekologis hewan ini, merupakan salah satu ilmu yang dapat menghubungkan ilmu
pengetahuan seperti ilmu-ilmu sosial, dan ilmu pengetahuan alam lainnya.
Pemahaman mengenai ekologis hewan memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia dan untuk pelestarian ekosistem yang berperan dalam menunjang
kehidupan di alam (Rasyid, 2014).

Ekologis dan ekosistem merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan. Bagian yang sangat penting dalam suatu ekosistem adalah satwa
liar. Satwa liar dan manusia atau masyarakat melakukan interaksi dalam berbagai
bentuk (Mustari, 2022). Secara ekologis, masyarakat merupakan bagian yang
berkesinambungan dalam suatu ekosistem, yang tidak dapat dipisahkan antara
sistem sosial serta biofisik (Abdoellah, 2017). Keterkaitan antar makhluk hidup
ini, menandakan bahwa ekologis memiliki peran yang sangat penting untuk

menjaga keseimbangan alam (Maknun, 2017).

2.3.2. Kearifan Lokal
Kearifan lokal merupakan suatu hal yang penting dalam masyarakat yang
berguna untuk menjaga lingkungan yang berkesinambungan serta berguna dalam
pelestarian lingkungan (Irma et al., 2017). Kearifan lokal ini dapat didefinisikan
sebagai tata nilai dalam perilaku masyarakat setempat terhadap interaksi yang
terjadi di lingkungannya (Lubis et al., 2018). Adanya nilai-nilai budaya setempat
(lokal) menjadikan masyarakat sebagai bagian penting dalam upaya pelestarian
alam (Pamungkas et al., 2022). Kearifan lokal memiliki karakteristik berdasarkan
pada pengelolaan dalam tata urutan yang telah ada secara turun- menurun (Lubis
et al., 2018). Kearifan lokal juga merupakan pemahaman asli masyarakat guna
dalam mengatur tatanan kehidupan dalam msyarakat yang berasal dari nilai
budaya tradisi leluhur (Wajo et al., 2023).
Masyarakat merupakan tokoh utama dalam pengendalian kehidupan di
Bumi. Masyarakat didefinisikan sebagai sekumpulan individu di suatu wilayah
yang memiliki keterkaitan dalam suatu hubungan sosial baik dalam interaksi

18



sosial, perubahan sosial, maupun rasa kebersamaan (Prasetyo, 2020). Masyarakat
berperan aktif dalam proses pengendalian masalah seperti pengambilan keputusan
untuk memecahkan suatu masalah serta keterlibatan yang terjadi pada lingkungan
(Adi, 2007). Keterlibatan masyarakat ini, merupakan partisipasi masyarakat yang
memiliki hak dan tanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan yang lestari
(Safitri, 2022). Masyarakat yang hidup di sekitar hutan, yang merupakan manusia
yang berintaraksi secara langsung dengan alam. Oleh sebab itu, keterlibatan
terhadap kerusakan maupun kelestarian hutan sangat dipengaruhi oleh masyarakat
tersebut. Oleh karenanya, pemahaman masyarakat terhadap lingkungan sangat
penting untuk terwujudnya pengelolaan secara lestari dan berkelanjutan, yang
dapat memberikan dampak positif, baik dalam ekonomi, ekologi, maupun sosial
budaya (Suprayogi et al., 2024).

Pemahaman masyarakat berkaitan pada kelestarian flora maupun fauna.
Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap lingkungan dapat menyebabkan
kerusakan alam, yang berdampak pada hilangnya habitat satwa sehingga menjadi
ancaman bagi kepunahan satwa. Serta kurangnya pemahaman masyarakat juga,
menyebabkan peningkatan perburuan liar yang dilakukan masyarakat terhadap
satwa liar untuk memenuhi kebutuhannya, dikarenakan ketidaktahuan masyarakat
terhadap satwa yang terancam kepunahannya. Oleh sebab itu, diperlukannya
strategi untuk menjaga lingkungan terutama pada kawasan hutan agar dalam
kondisi yang baik yaitu dengan upaya pelestarian alam (Safitri, 2022).

Pelastarian alam pada hutan merupakan upaya konservasi dalam kerusakan
hutan, kawasan hutan, serta hasil hutan (Safitri, 2022). Pengelolaan pelestarian
hutan ini, dipengeruhi pada tingkat pemahaman masyarakat (Damayatanti, 2011).
Masyarakat sekitar hutan merupakan pilar dalam mewujudkan pengelolaan hutan
secara lestar. Adanya pemahaman masyarakat terhadap hutan, akan berpengaruh
pada perilaku masyarakat dalam berinteraksi antara masyarakat dengan hutan,
sehingga dapat terciptanya kondisi alam yang lestari (Purwatiningsih, 2022).
Partisipasi masyarakat yang tinggi, memberikan kontribusi besar dalam menjaga
kelestarian hutan (Damayatanti, 2011). Dengan terwujudnya hutan menjadi
lestari, menjadikan makhluk hidup seperti satwa liar didalamnya dapat terlindungi

juga lestari.
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2.3.3. Manfaat dan Pentingnya Pemahaman Ekologis

Pengetahuan ekologi lokal berkontribusi dalam masyarakat sebagali
kekuatan dalam mengatasi gangguan terhadap perubahan sosial, ekonomi,
maupun ekologi yang terjadi (Salampessy et al., 2017). Salah satunya dalam
menjaga lingkungan alam seperti halnya hutan. Partisipasi masyarakat merupakan
solusi dalam menjaga dan melestarikan hutan, sehingga pemahaman ekologisnya
sangatlah diperlukan. Dalam hal ini, kearifan lokal merupakan salah satu solusi
dalam interaksi alam dan manusia (Njurumana dan Prasetyo, 2010). Kearifan
lokal ini, menjadi suatu bentuk dalam interaksi yang berpengaruh dalam kegiatan
pengelolaan (Pamungkas et al., 2022). Oleh karena itu, pemahaman ekologis
dalam masyarakat memberikan berbagai macam manfaat yang diantaranya yaitu
dapat mewujudkan pelestarian dan konservasi sumber daya alam, dapat
mewujudkan pengembangan sumber daya manusia, dan dapat mewujudkan
pengembangan ilmu pengetahuan serta budaya (Wajo et al., 2023). Pemahaman
ekologis masyarakat tak lepas dari interaksi manusia dan satwa liar, yang interaksi
tersebut terjalin baik positif maupun negatif.

Interaksi negatif antara manusia dan satwa liar dapat menimbulkan ancaman
bagi satwa liar tersebut, dan juga ancaman bagi manusia seperti serangan fatal
hingga sampai memakan korban (Ardiantiono et al., 2022). Timbulnya interaksi
negatif antara manusia dan satwa liar ini, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
meningkatnya aktivitas manusia di kawasan distribusi satwa, kerusakan habitat,
dan akibat dari penurunan mangsa (Zamzami et al., 2021). Interaksi negatif yang
terjadi antar manusia dan satwa liar yang menimbulkan ancaman bagi keberadaan
satwa liar tersebut yaitu disebabkan oleh aktivitas ilegal manusia. Aktivitas ilegal
ini seperti perburuan liar yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan
manusia itu sendiri (Pattiselanno et al., 2015). Akibat dari perburuan liar ini yaitu
satwa liar mengalami kelangkaan hingga kepunahan. Aktivitas negatif dan
toleransi yang rendah mengakibatkan menurunnya dukungan konservasi sehingga
upaya pelestarian sulit dilakukan, sebaliknya apabila toleransi dan kesadaran
manusia terhadap satwa liar meningkat maka akan lebih mudahnya dilakukan
upaya pelestarian (Ardiantiono et al., 2022). Kawasan TNWK tak lepas dari
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interaksi antara masyarakat desa sekitar hutan dengan satwa didalamnya.
Banyaknya satwa liar yang dilindungi di kawasan TNWK, menjadikan
pemahaman masyarakat terhadap satwa liar sangatlah penting untuk mewujudkan
interkasi yang positif antara masyarakat dan satwa liar. Masyarakat sekitar hutan
biasanya menganut aturan adat yang telah mereka terapkan di kehidupan sehari-
hari secara turun-menurun. Kebiasaan ini merupakan sistem sosial, budaya,
ekonomi, politik, dan lingkungan di lingkup komunitas lokal yang memberikan
sikap positif yang disebut juga dengan kearifan lokal atau kearifan tradisional.
Kearifan lokal ini mewujudkan siklus alami yang mengatur kondisi populasi
satwa di alam yaitu terjalinnya bentuk interaksi positif antara manusia dan satwa
liar dan masyarakat dapat melakukan pemanfaatan satwa (Pattiselanno et al.,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya pendekatan aspek kearifan
lokal dan pengetahuan lokal masyarakat sekitar hutan dapat mewujudkan
konservasi satwa. Pemanfaatan satwa di TNWK dapat dilakukan dengan
menjadikan keanekaragaman satwa langka yang berada di TNWK seperti mentok
rimba dapat dijadikan objek wisata yang akan bermanfaat bagi masyarakat dalam
aspek ekonomi, ekologis, maupun sosial budaya. Desa-desa yang berada di sekitar
kawasan TNWK diketahui sedang mengembangkan wisata desa, dan ini
menjadikan suatu peluang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
penyangga. Upaya-upaya untuk mengembangkan potensi setiap desa terus
dilakukan dengan memanfaatkan potensinya. TNWK merupakan habitat bagi
satwa langka di dunia yaitu mentok rimba (Syarifuddin et al., 2016). Hal ini dapat
dijadikan peluang dalam pengembangan wisata desa, dimana pemanfaatan mentok
rimba terhadap masyarakat dapat dilakukan yaitu dengan interaksi positif antara
masyarakat dengan mentok rimba (Pattiselanno et al., 2014). Hal ini mengundang
perhatian pengunjung untuk melakukan wisata didesa-desa penyangga yang
berada di TNWK, sehingga masyarakat meningkatkan pendapatannya. Selain itu
manfaat lainnya yaitu adanya pengunjung yang berwisata yang diberikan edukasi
dan pemahaman terkait mentok rimba akan mendorong pegunjung untuk
mendukung upaya konservasi (Ardiantiono et al., 2022).

Kearifan lokal dapat mewujudkan suatu aktivitas manusia dengan

kelestarian yang seimbang (Irma et al., 2017). Terwujudnya keseimbangan ini
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termasuk ke dalam salah satu manfaat dalam pemahaman ekologis. Pengelolaan
dengan menggabungkan kearifan lokal akan memberikan pengaruh dalam
pemanfaatan sumber daya baik biotik maupun abiotik dengan bentuk pengelolaan
secara tradisional hingga terwujudnya pemanfaatan secara lestari (Pamungkas et
al., 2022) seperti dalam konservasi burung. Dengan adanya nilai-nilai kearifan
lokal dalam pemanfaatan burung, menandakan adanya suatu hubungan interaksi
pada masyarakat terhadap lingkungannya (Silviyanti et al., 2016). Dengan
terjadinya interaksi ini, menujukkan sangat pentingnya pemahaman ekologis
masyarakat yang akan memberikan manfaat bagi masyarakat yang juga akan
berdampak pada kelestarian.

2.4. Konservasi

Konservasi didefinisikan sebagai pengawetan atau melestarikan dalam daya
dukung, fungsi, mutu, serta kemampuan lingkungan secara seimbang (Rachman,
2012). Berdasarkan Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumberdaya Alam dan Ekosistemnya, disebutkan bahwa Konservasi sumber daya
alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya
dilakukan secara bijaksana untuk mennjamin kesinambungan persediaannya
dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan
nilainya. Konservasi juga merupakan upaya untuk mempertahankan keberadaan
keanekaragaman hayati agar tidak punah. Upaya konservasi berdasarkan pada
prinsip WCS (World Conservation Strategy) yaitu dengan melakukan praktik
perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara lestari, dan juga memperbaiki
habitat yang mengalami kerusakan (Kementerian LHK, 2022).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 2004 tentang Perlindungan
Hutan menyatakan bahwa perlindungan hutan adalah usaha untuk mencegah dan
membatasi kerusakan hutan, kawasan hutan dan hasil hutan, yang disebabkan oleh
perbuatan manusia, ternak, kebakaran, daya-daya alam, hama dan penyakit, serta
mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, masyarakat dan perorangan atas
hutan, kawasan hutan, hasil hutan, investasi serta perangkat yang berhubungan
dengan pengelolaan hutan. Perlindungan sistem penyangga kehidupan merupakan

tugas bersama bukan hanya tugas beberapa golongan masyarakat, pemerintah,
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maupun instansi. Upaya dalam pencegahan masalah lingkungan yang termasuk
dalam perlindungan dapat dilakukan dengan perencanaan yang matang seperti
langkah stategis yang berkesinambungan dengan mengikutsertakan masyarakat
dalam upaya konservasi. Dalam hal ini, pengetahuan masyarakat dan pemahaman
masyarakat sangatlah penting. Adanya pengetahuan dan pemahaman masyarakat
terhadap upaya konservasi, maka meningkatkan kesadaran dalam menjaga
ekosistem alam dan mengurangi kerusakan ekosistem dengan menunjukkan sikap
dan perilaku peduli lingkungan dikarenakan adanya rasa memiliki lingkungan
(Yuliani et al., 2018). Sikap dan perilaku masyarakat merupakan aspek sosial
yang berkaitan dalam berbagai faktor seperti wawasan ekologis, kearifan
tradisional, status sosial ekonomi, keterpaan informasi, partisipasi dalam aktivitas
sosial, dan pemahaman masyarakat terhadap keanekaragaman hayati. Masyarakat
Taman Nasional Way Kambas (TNWK) memliki pengetahuan terhadap
keanekaragaman hayati berpengaruh pada sikap dan prilaku masyarakat terhadap
peduli lingkungan (Fauziah, 2019). Perlindungan sistem penyangga kehidupan
merupakan salah satu misi Taman Nasional Way kambas (TNWK) untuk
mewujudkan visinya yaitu Mewujudkan kawasan TNWK sebagai habitat ideal
bagi satwa liar khas Sumatera yang dapat dijumpai di kawasan TNWK yang
didukung oleh keberadaan dan keutuhan ekosistem unik seperti hutan tropis
dataran rendah dan rawa air tawar (BTNWK, 2016). Oleh karena itu, pengetahuan
dan pemahaman masyarakat sekitar TNWK sangatlah diperlukan dalam
keikutsertaan untuk mewujudkan visi dan misi TNWK yang bermanfaat bagi
kehidupan. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat sekitar hutan terhadap status
konservasi tumbuhan dan satwa liar di TNWK sangatlah penting yang menjadi
upaya kegiatan konservasi. Adapun status konservasi satwaliar berdasarkan
instrumen hukum internasional perlindungan dan perdagangan satrwa liar yang
dilindungi telah diatur dalam IUCN (International Union for Conservation of
Nature) dan konvensi CITES (Convention on International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora) (Hanif, 2015).

Berdasarkan UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati dan Ekosistemnya, disebutkan bahwa pengawetan dan pemanfaatan secara

lestari sumberdaya alam alam hayati dan ekosistemnya merupakan kegiatan dalam
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konservasi. Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu hutan
konservasi di Indonesia yang memiliki fungsi dalam pengawetan keanekaragaman
hayati flora, fauna, dan ekosistemnya. Fungsi ini untuk menjamin terpeliharanya
keanekaragaman hayati dan ekosistemnya guna menunjang ilmu pengetahuan,
pembangunan, serta teknologi dalam pengelolaan sumberdaya alam hayati oleh
manusia untuk kesejahteraan yang berkelanjutan dan tetap menjaga kelestariannya
(Sprenger dan Nienaber, 2017; Hasriyanti, 2022). Ariyani dan Kismartini (2017)
menyatakan bahwa, Pengawetan dalam konservasi yaitu suatu upaya guna
menjaga keanekaragaman hayati flora dan fauna beserta ekosistemnya baik
didalam habitat maupun diluar habitatnya agar keberadaanya tetap lestari,
seimbang, dan dinamis. Pengawetan keanekaragaman hayati flora, fauna, dan
ekosistemnya di kawasan taman nasional dilakukan dalam kegiatan pengelolaan
jenis flora dan fauna beserta habitatnya, pemulihan ekosistem, dan penetapan
koridor hidupan liar.

Pemanfaatan lestari merupakan salah satu prinsip konservasi. Pemanfaatan
lestari dalam taman nasional yaitu dengan kegiatan pemanfaatan flora dan fauna,
serta pemanfaatan jasa lingkungan yang berpotensi di kawasan taman nasional
tersebut dan tetap memperhatikan kelestariannya (Ariyani dan Kismartini, 2017).
Pemanfaatan ini, dapat diwujudkan dengan kegiatan pengembangan ilmu
pengetahuan dan penelitian, edukasi, kegiatan kesadartahuan tentang konservasi,
penyerapan karbon, hidrologi, dan wisata alam, kegiatan pemanfaatan tumbuhan
dan satwa liar, pemanfaatan plasma nutfah, dan kegiatan pengembangan budaya
masyarakat setempat (Ariyani dan Kismartini, 2017). Taman Nasional Way
kambas (TNWK) melakukan upaya pemanfaatan dengan kegiatan pengembangan
jasa lingkungan wisata alam (Pramono, 2020). Tingginya keanekaragaman hayati
dan terdapat tipe-tipe ekosistem yang dimiliki TNWK, menjadikan sumber
potensi untuk dikembangkan menjadi wisata alam (Miftahudin et al., 2021).
Wisata alam menjadi peluang yang menguntungkan bagi masyarakat sekitar hutan
untuk mengembangkan potensi alam guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, memberikan kesempatan kepada masyarakat pendatang (pengunjung)
untuk mendapatkan pengalaman tentang alam serta budaya, dan mengedukasi

terkait pentingnya konservasi keanekaragaman hayati tumbuhan dan satwa liar
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beserta ekosistemnya, dan budaya setempat (Fandeli dan Nurdin, 2005;
Miftahudin et al., 2021). Beragamnya objek potensi wisata alam di TNWK yang
dapat ditemui disepanjang jalur wisata alam, salah satunya yaitu satwa-satwa
langka yang dilindungi seperti gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus),
bangau bluwok (Gallus gallus), dan mentok rimba (Asarcornis scutulata). Hal ini,
dapat dijadikan promosi yang akan memberikan nilai jual kepada pengunjung
(Miftahudin et al., 2021).

2.5. Status Konservasi

Instrumen hukum internasional perlindungan dan perdagangan satrwa liar
yang dilindungi telah diatur dalam IUCN (International Union for Conservation
of Nature) dan konvensi CITES (Convention on International Trade in

Endangered Species of Wild Fauna and Flora) (Hanif, 2015). IUCN merupakan

suatu lembaga internasional konservasi alam yang memimpin upaya konservasi

alam serta pembangunan berkelanjutan di dunia, dan membantu dunia dalam
memecahkan masalah dengan mencari solusi pragmatis untuk lingkungan. ITUCN
memiliki misi yaitu mendorong, membantu, serta mempengaruhi masyarakat
dunia untuk ikut serta dalam melestarikan integritas dan keanekaragaman alam
dan juga memastikan mengenai penggunaan sumber daya alam yang adil dan
berkelanjutan secara ekologis (Paul et al., 2015). Salah satu output dalam
aktivitas IUCN yaitu IUCN Red List. IUCN Red List ini merupakan daftar satwa
dan tumbuhan yang mengalami ancaman kepunahan di dunia, dan membagi
keterancaman spesies menjadi kategori, sehingga spesies yang membutuhkan
upaya konservasi dapat ditangani langsung (Nainggolan et al., 2019). Berdasarkan

IUCN Red List terdapat 9 (sembilan) tingkatan spesies yang mengalami ancaman

kepunahan yaitu diantaranya:

1. Extinct atau punah (EX) merupakan Kkategori status konservasi yang
diperuntukan pada spesies yang sudah terbukti tidak ditemukannya lagi di
dunia.

2. Extinct in the Wild atau punah di alam liar (EW) merupakan kategori status
konservasi yang diperuntukan pada spesies yang hanya ada di penangkaran,
sedangkan pada habitet alaminya terbukti sudah tidak ditemukan.
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. Critically Endangered atau kritis (CR) merupakan kategori status konservasi
yang diperuntukan pada spesies yang menghadapi resiko tinggi kepunahannya
di alam liar dengan tingkat yang lebih ekstrim di waktu dekat.

. Endangered atau genting (EN) merupakan kategori status konservasi yang
diperuntukan pada spesies yang tengah menghadapi resiko tinggi
kepunahannya di alam liar pada waktu mendatang.

. Vulnerable atau rentan (VU) merupakan kategori status konservasi yang
diperuntukan pada spesies yang sedang menghadapi resiko kepunahan di alam
liar pada waktu yang akan datang apabila spesies memiliki kriteria kepunahan
yang telah ditetapkan IUCN.

. Near Threatened atau hampir terancam (NT) merupakan kategori status
konservasi yang diperuntukan pada spesies yang tidak masuk dalam status
terancam, akan tetapi dinyatakan berada pada kondisi yang mendekati kategori
terancam pada saat ini, dan dalam waktu dekat dinilai akan mengalami kategori
terancam.

. Least Concern atau resiko rendah (LC) merupakan kategori status konservasi
yang diperuntukan pada spesies yang telah dievaliasi, akan tetapi tidak masuk
ke dalam kategori terancam dikarenakan tidak memenuhi kriteria spesies yang
ada pada kategori terancam.

. Data Deficient atau kekurangan data (DD) merupakan kategori status
konservasi pada spesies yang mengalami kurangnya informasi untuk dinilai
status konservasi spesies tersebut berdasarkan distribusi serta status
populasinya.

. Not Evaluated atau belum dievaluasi (NE) merupakan Kkategori status

konservasi pada spesies yang belum dievaluasi.

Kategori status konservasi tersebut, merupakan upaya yang dapat memberikan

kemungkinan keberadaan spesies tetap ada dan terus bertahan hidup. Kategori

status konservasi pada spesies tersebut dikelompokkan berdasarkan pada populasi

yang tersisa, peningkatan atau penurunan jumlah populasi dalam suatu periode,

ancaman yang diketahui, laju sukses penangkaran, dan daerah sebarannya.

Mengetahui status konservasi pada spesies, akan memudahkan dalam melakukan

tindakan upaya pelestarian terhadap suatu spesies. upaya konservasi untuk
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perlindungan serta pemanfaatan terhadap spesies tumbuhan dan satwa dilakukan

dilakukan juga oleh appendix CITES (Nainggolan et al., 2019).

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and
Flora (CITES) merupakan pengendalian perdagangan flora dan fauna seperti
satwa liar berdasarkan kesepakatan internasional antar negara (Hanif, 2015).
Kesepakatan internasional ini berfungsi untuk menjamin mengenai perdagangan
satwa liar agar tidak menyebabkan ancaman terhadap kelestarian satwa liar yang
diperdagangkan (Nainggolan et al., 2019). Dan CITES mengkategorikan tingkat
ancaman dari perdagangan internasional menjadi 3 (tiga) kelas yang disebut juga
dengan apendiks. Dan satu spesies satwa liar dapat terdaftar lebih dari satu
apendiks (Kementerian LHK, 2019). Setiap apendiks memiliki perbedaan yang
jelas terhadap aturan yang mengontrol perdagangan satwa liar, berikut masing-
masing apendiks (Cites, 2015).

a. Apendiks | merupakan kategori yang memuat daftar mengenai larangan dalam
segala bentuk perdagangan seluruh spesies tumbuhan maupun satwa liar di
lingkup internasional diatur dengan ketat untuk menjaga kelangsungan hidup
spesies tersebut dan hanya dapat diperdagangkan dalam kondisi-kondisi yang
dikecualikan secara legal (Kementerian LHK, 2019). Adapun spesies yang
termasuk dalam apendiks I mencakup segala jenis spesies baik flora maupun
fauna yang mengalami ancaman kepunahan yang dipengaruhi oleh adanya
perdagangan dan menurut IUCN Red List mencakup kategori Critically
Endangered (kritis), sebagian vulnerable (rentan), Endangered (genting), dan
Extinct in the Wild (punah di alam liar) (Cites, 2015).

b. Apendiks Il merupakan kategori yang memuat daftar seluruh spesies tumbuhan
maupun satwa liar yang dapat terancam punah apabila perdagangan dilakukan
dengan terus berlanjut tanpa adanya peraturan (Kementerian LHK, 2019).
Adapun spesies yang termasuk dalam apendiks Il yaitu spesies yang
mengalami ancaman kepunahan yang saat ini belum masuk dalam keadaan
terancam punah namun apabila terjadi pemanfaatan yang tidak terkendali maka
akan terjadi terancam punah, dan yang termasuk dalam kategori tersebut
menurut IUCN red list yaitu vulnerable (rentan) dan Near Threatened (hampir
terancam) (Cites, 2015).
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c. Apendiks Il merupakan kategori yang memuat daftar seluruh spesies
tumbuhan maupun satwa liar yang diatur berdasarkan perdagangannya di
negara tertentu dalam batas-batas kawasan habitatnya, dan kemungkinan suatu
saat mengalami naik tingkatan baik ke dalam apendiks Il ataupun apendiks |
(Bramasta et al., 2021). Adapun spesies yang termasuk dalam apendiks IlI
yaitu spesies yang saat ini populasinya melimpah akan tetapi cukup dipantau
dalam pemanfaatanya, dan yang termasuk dalam kategori tersebut menurut
IUCN Red List yaitu Least Concern (resiko rendah) (Cites, 2015).

2.6. Mentok Rimba (Asarcornis scutulata)
2.6.1. Klasifikasi

Mentok rimba yang memiliki nama ilmiah (Asarcornis.scutulata)
merupakan salah satu spesies burung air yang mengalami ancaman kepunahan di
dunia (Syarifuddin et al., 2016). Berdasarkan IUCN (2017) mentok rimba
memiliki ciri diantaranya bebek hutan dengan ukuran tubuh yang besar, dengan
warna gelap kehitaman pada bagian tubuhnya, memiliki warna keputihan yang
kontras pada leher bagian atas serta kepalanya. Mentok jantan umumnya memiliki
warna paruh kekuningan kusam, dan kepala serta leher dibagian atas memiliki
bintik-bintik kehitaman. Sedangkan pada mentok betina umumnya memiliki
ukuran tubuh yang lebih kecil dibandingan pada tubuh mentok jantan, dan
umumnya bagian kepala dan leher atas mentok betina lebih padat. Adapun
klasifikasi mentok rimba (Asarcornis scutulata) berdasarkan IUCN vyaitu
diantaranya:

eKingdom : Animalia

e Phylum : Chordata

e Class - Aves

¢ Orde : Anseriformes

e Family : Anatidae

e Genus : Asarcornis

e Spesies : Asarcornis scutulata

Sebelumnya mentok rimba masuk ke dalam genus Cairina. Pada tahun 2014

mentok rimba ditempatkan di genus Asarcornis. Berdasarkan IUCN (2017), hal
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ini disebabkan oleh kemiripan mentok rimba terhadap mentok, sedangkan
keduanya tidak memiliki kekerabatan dekat. Pada akhirnya mentok rimba

ditempatkan pada genus baru yaitu Asarcornis.

2.6.2. Habitat dan Ekologi

Habitat mentok rimba berada di lahan basah seperti rawa (Syarifuddin et
al., 2016). Berdasarkan IUCN (2017), mentok rimba mendiami atau habitatnya
berada di lahan basah alami maupun buatan yang dialiri air yang berdekatan atau
berada pada hutan hijau maupun rawa. Habitat mentok rimba berada pada hutan
subtropis maupun tropis dataran rendah yang lembab, dan pada habitatnya di
lahan basah, mentok rimba hidup di anak sungai maupun aliran sungai yang
permanen termasuk air terjun, serta di rawa maupun di kolam air tawar yang
permanen. Habitat yang optimal bagi mentok rimba yaitu dataran rendah dibawah
200 m dan dataran tinggi hingga 1.400 m yang terdapat sungai atau perairan yang
permanen. Biasanya mentok rimba bertengger pada pohon untuk beristirahat
(Dahlia et al., 2003), dan berdasarkan IUCN (2017), mentok rimba memanfaatkan
pohon sebagai sarang dan bertelur.

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) yang memiliki berbagai tipe
ekosistem yang salah satunya yaitu ekosistem hutan rawa (Yudiyanto et al., 2021)
dan berdasarkan BTNWK (2017), TNWK memiliki tipe habitat vegetasi rawa.
Oleh karena itu, TNWK menunjang dalam kehidupan mentok rimba. Akan tetapi,
adanya tekanan pada masyarakat yaitu meningkatnya jumlah penduduk
menyebabkan gangguan habitat pada mentok rimba, sehingga menjadikan salah
satu ancaman dalam populasi mentok rimba yang menurun dan mengalami
ancaman kepunahan. Adanya gangguan habitat mentok rimba, menyebabkan
ketersediaan pakan, air, tempat berlindung, serta tempat bereproduksi mentok
rimba semakin berkurang (Syarifuddin et al., 2016). Ciri habitat berkualitas yaitu
habitat yang mampu menyediakan komponen habitat seperti ketersediaan pakan,
sumber air, tempat berlindung, dan memiliki kepadatan spesies yang tinggi,
memiliki peluang hidup bagi individu yang tinggi, serta memiliki laju generasi

spesies yang tinggi (Ostfield et al., 1985; Syarifuddin et al., 2016).
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2.6.3. Distribusi

Distribusi atau disebut juga dengan penyebaran populasi merupakan pola
antar individu dalam jarak pembatasan populasi (Ramadanti, 2018). Faktor yang
pempengaruhi distribusi di suatu populasi yaitu struktur dalam lingkungan,
interaksi yang terjadi pada individu dan populasi, serta kebutuhan ekologis spesies
(Campbell et al., 2008). Distribusi ini, terdiri dari pola-pola persebaran individu
disetiap wilayah yang terdiri dari pola persebaran acak, pola persebaran
mengelompok, dan pola persebaran seragam (Ramadanti, 2018). Di Taman
Nasional Way Kambas sebagai upaya penyelamatan mentok rimba yaitu dengan
monitoring pergerakan mentok rimba yang berkaitan pada distribusi mentok
rimba. Tercatat mentok rimba keluar dalam kawasan habitatnya menuju tempat
persawahan dan rawa di luar kawasan TNWK. Ditemukan mentok rimba dan
terselamatkan dari perangkap jaring di luar kawasan

(https://waykambas.org/penyelamatan-mentok-rimba/) menunjukan bahwa

ancaman mentok rimba dari adanya perburuan liar semakin rentan (Prijono dan
Nurhayati, 2017).

Sebaran mentok rimba tidak hanya di Indonesia. Mentok rimba juga tersebar
di beberapa negara di dunia diantaranya Cambodia, India, Republik Demokratik
Rakyat Laos, Myanmar, Thailand, Vietnam, dan Indonesia (BirdLife
International, 2017). Sebaran mentok rimba di Indonesia yaitu berada di Sumatera
dan Jawa, akan tetapi di Jawa diduga telah mengalami kepunahan (Watiningsih
dan Retnowati, 2019). Adapun Sebaran mentok rimba di Indonesia berada di
Taman Nasional Way Kambas, Taman Nasional Berbak Jambi (Syarifuddin et al.,
2016), Taman Nasional Sambilang (Mulyani dan Igbal, 2020). Kawasan-kawasan
tersebut memiliki kondisi habitat yang menunjang kehidupan bagi mentok rimba.
Kawasan-kawasan tersebut memiliki tipe ekosistem rawa yang merupakan habitat

bagi mentok rimba (BirdLife International, 2017).
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Gambar 2. Peta Range Distribusi Mentok Rimba
(Sumber: BirdLife International, 2017)

2.6.4. Populasi dan Status Konservasi

Mentok rimba yang memiliki nama sebutan lainnya yaitu bebek sayap
putih, bebek hutan, angsa hutan, maupun mentok hutan. Mentok rimba yang
merupakan hewan kelompok orde Anseriformes yang langka di dunia dan
mengalami ancaman kepunahan. Berdasarkan ITUCN (2017), populasi mentok
rimba terus mengalami penurunan hingga diperkirakan populasinya didunia saat
ini tersisa 1000 ekor. Populasi mentok rimba ini, tersebar di negara Laos,
Thailand, Kamboja, dan Vietnam dengan 200 ekor populasi mentok rimba yang
tersisa, di India dan Bangladesh terdapat 450 ekor yang tersisa, dan di Indonesia
diperkirakan populasi yang tersisa hanya 150 ekor mentok rimba dengan
populasinya yang berada di Sumatera (BirdLife International, 2017).

Mentok rimba memiliki status konservasi di redlist IUCN yang termasuk
dalam kategori Endangered (genting). Kategori genting ini berarti mentok rimba
mengalami resiko tinggi kepunahannya di alam liar pada waktu mendatang
(Pramudianto, 2021). Berdasarkan status perdagangan CITES, mentok rimba

termasuk dalam kategori appendiks | yang berarti mentok rimba dilarang untuk
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diperdagangkan dalam bentuk apapun di lingkup Internasional yang diatur dengan
ketat untuk menjaga kelangsungan hidup mentok rimba tersebut dan hanya dapat
diperdagangkan dalam kondisi-kondisi yang dikecualikan. (Kementerian LHK,
2019). Mentok rimba ini, termasuk dalam status konservasi dikarenakan
mengalami ancaman kepunahan yang disebabkan oleh kerusakan habitat
(Syariffudin et al., 2016) serta perburuan ilegal (Kurniawan, et al., 2022). Oleh
sebab itu, diperlukannya upaya-upaya perlindungan agar mentok rimba tidak
mengalami kepunahan.

Di Indonesia upaya perlindungan mentok rimba yaitu dengan menetapkan
mentok rimba sebagai burung dilindungi yang tertuang dalam Keputusan Menteri
Pertanian No. 327/kpts/um/7/1972 dan sekarang ditetapkan pada Permen LHK
Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Upaya perlindungan lainnya
yaitu dapat berupa pemantauan keberadaan mentok rimba dengan sistem
teknologi yang semakin maju yaitu salah satunya menggunakan sistem informasi
geografis (Kurniawan, et al., 2022). TNWK melakukan upaya perlindungan
mentok rimba melalui pemantauan yang didukung para pihak lainnya seperti SIES
(Crech Zoo and Save Indonesian Endangerded Species) dan tim sahabat burung
AleRT tahun 2017 untuk melakukan pemantauan di pinggiran kawasan TNWK
guna mengetahui ancaman, dan juga melakukan kampanye penyadartahuan
sebagai upaya meningkatkan dalam pemahaman masyarakat terhadap konservasi

mentok rimba (https://waykambas.org/penyelamatan-mentok-rimba/).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Labuhan Ratu VII, Labuhan Ratu IX,
dan Brajaharjosari yang merupakan desa yang berbatasan langsung deengan
Taman Nasional Way Kambas (TNWK). Adapun lokasi penelitian ini dipilih
dengan alasan diantaranya:
e TNWAK merupakan salah satu habitat bagi mentok rimba;
e Desa-desa tersebut pernah terlihat keberadaan mentok rimba;
e Desa-desa tersebut sedang mengembangkan desa wisata berbasis avoturism;

e Akses ke desa-desa tersebut lebih mudah.

PETA LOKASI PENELITIAN
DESA PENYANGGA TNWK
LAMPUNG TIMUR

N

w$ﬁ 1:400.000
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0 425 85 17 %5 34

Legenda
BRAJA HARJOSARI
LABUHAN RATU IX
LABUHAN RATU VII
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@

Dibuat oleh:

Maura Cindi Bunayya Prima
2014151008

Sumber peta:

1. Google Earth

2. Peta Digital Spasial TNWK 2018

3. Batas Desa Dukcapil Lampung 2019

Gambar 3. Lokasi Penelitian



3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner wawancara
(Lampiran 2), alat tulis, laptop, dan Smartphone. Adapun bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu hasil kuesioner responden masyarakat, pihak pengelola,
serta mitra TNWK.

3.3. Jenis Data
3.3.1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari responden
yang terlibat secara langsung mengenai pemahaman ekologis terhadap konservasi
mentok rimba dan habitatnya. Dengan melakukan wawancara secara langsung dan
disediakan kuesioner bagi masyarakat sekitar Taman Nasional Way Kambas
(TNWK), pihak pengelola, serta mitra yang terlibat. Dan dalam penelitian ini,
data primer terdiri atas:
1) Pengetahuan dan pemahaman masyarakat kawasan desa penyangga TNWK
terhadap mentok rimba dan habitatnya.
2) Partisipasi dan tindakan masyarakat terhadap konservasi mentok rimba dan
habitatnya.
3) Konservasi mentok rimba dan habitatnya.

3.3.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung. Seperti
data yang diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya yang biasanya informasi

didapatkan dari referensi diantaranya jurnal, buku, dan lainnya.

3.4. Metode Pengambilan Data dan Penentuan Sampel Penelitian

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode
wawancara. Metode wawancara dilakukan dengan wawancara tertutup dengan
menggunakan kuesioner dan wawancara mendalam atau in depth interview

terhadap key imforman. Metode wawancara tertutup menggunakan kuesioner
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diperuntukan pada masyarakat Desa Labuhan Ratu VII, Desa Labuhan Ratu IX,
dan Desa Braja Harjosari. Adapun key person yang di wawancarai yaitu pihak
pengelola (kepala Seksi, kepala Resort, penyuluh, dan tim spesies), serta mitra
Alert, WCS (Wildlife Conservation Society), YABI (Yayasan Badak Indonesia),
MMP (Masyarakat Mitra Polisi Kehutanan), KTH (Kelompok Tani Hutan), dan
local guide) Taman Nasional Way Kambas (TNWK). In depth interview atau
wawancara mendalam ini, digunakan untuk mengumpulkan informasi mentok
rimba secara akurat mengenai konservasi, keberadaan mentok rimba serta
pengalaman-pengalaman responden terkait mentok rimba (Iswandaru et al.,
2022). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam wawancara
menggunakan teknik purposive sampling.

Teknik purposive sampling pada pengelola dan mitra, key person dipilih
sesuai kriteria yang ditentukan. Kriteria yang dipilih sebagai key person yaitu
pengelola dan mitra yang mengetahui informasi terhadap mentok rimba dan
habitatnya serta informan yang memiliki pengetahuan mendalam terhadap mentok
rimba dan habitatnya. Selanjutnya, sebanyak 30 responden dari masyarakat
dilakukan wawancara, dengan dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Kriteria responden yang diwawancara dipilih berdasarkan usia,
tingkat pendidikan, dan lokasi tempat tinggal (Safira et al., 2017). Kriteria usia
responden dalam penelitian ini yaitu usia 17-59 tahun. Pada rentang usia tersebut
seseorang telah memiliki nilai pemahaman yang tinggi (Rosya, 2022). Seseorang
memiliki kemampuan lebih cepat dalam menyerap informasi dan memiliki
konsentasi serta kemampuan dalam memahami yang tinggi dalam rentang usia
tersebut (Sumekar et al., 2021). Selain itu, rentang usia 17-59 tahun menjadi
kriteria dalam penelitian ini, diakarenakan untuk menghindari adanya miss
presepsi atau kesalahan asumsi dalam informasi antar peneliti dan responden.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu kriteria yg ditentukan dalam penelitian
ini, dan kriteria tingkat pendidikan responden yang dipilih yaitu mulai dari lulusan
sekolah dasar (SD) hingga jenjang pendidikan tinggi. Umumnya pendidikan
berpengaruh dalam pola pikir seseorang seperti keterbukaan dalam menyerap
informasi, bijaknya dalam mengambil keputusan, dan lebih baik dalam aspek

pemahaman serta bertindak (Rosya, 2022). Kriteria lokasi tempat tinggal dalam
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responden ini yaitu di desa Labuhan Ratu VII, Labuhan Ratu IX, dan
Brajaharjosari. Desa-desa ini merupakan desa penyangga yang yang berbatasan
langsung dengan kawasan Taman Nasional Way Kambas (TNWK) dan
berdasarkan informasi yang telah didapatkan pada saat survei lokasi penelitian
diketahui bahwa desa-desa tersebut pernah terlihat keberadaan mentok rimba.
Masyarakat diwawancara secara langsung dan juga masyarakat mengisi kuesioner
yang telah disediakan terkait pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan,
status konservasi, ancaman, partisipasi dan tindakan, pemahaman, serta kesadaran
masyarakat terhadap mentok rimba. Kuesioner masyarakat dilakukan uji validitas
dan uji relibialitas guna mengetahui kelayakan setiap pertanyaan dalam kuesioner.
Adapun metode pengambilan data dan penentuan sampel penelitian disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penentuan Responden dalam Penelitian

No Kategori Penentuan Responden Responden Metode

1. Pengelola  Purposive Sampling e kepala Seksi  in depth
ekepala Resort  interview
e penyuluh
o tim spesies
e Polhut

2. Mitra Purposive Sampling eAlert in depth
¢WCS interview
¢ YABI
e MMP
oKTH
elocal guide.

3. Masyarakat Purposive Sampling Total 30 Closed

» Karakteristik Responden responden interview

e Tempat tinggal:
° Desa Labuhan Ratu VII
° Desa Labuhan Ratu 1X
° Desa Braja Harjosari
e Usia
° Usia lebih dari 17-59
Tahun
e Pendidikan
° Pendidikan mininal
Sekolah Dasar (SD)

36



A. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang dilakukan guna mengukur Kketepatan
instrument yang dipakai dalam penelitian (Sugiyono, 2006; Al Hakim et al.,
2021). Uji validitas juga merupakan cara untuk memastikan informasi berupa
pertanyaan dalam kuesioner yang dinyatakan valid (Al Hakim, 2021) dan dan
dapat mengetahui data dari variabel tidak menimpang dan sudah tepat dari data
penelitian dilapangan (Yusup, 2018; Agustin, 2023). Dalam hal ini, data validitas
kuesioner masyarakat yang telah dilakukan perhitungan uji validitas diketahui
setiap indikator berstatus valid dengan r total lebih dari r tabel. Adapun r tabel
dalam penelitian ini yaitu 0,36, dan interval r total yaitu 0,39293024 -
0,88530286. Hal ini menunjukkan r tabel < r total yang berarti instrumen
pertanyaan dalam penelitian ini valid. Berdasarkan Riyanto dan Hatmawan
(2020), uji validitas dilihat berdasarkan pada nilai r tabel yang menjadi acuan dan
nilai r hitung, dengan ketentuan apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka

indikator dianggap valid.

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah cara yang digunakan untuk mengukur ketepatan dalam
insturmen penelitian, guna mengetahui tingkatan kosistensi (ketepatan) dalam
kuesioner yang dipakai pada saat penelitian, sehingga apabila kuesioner tersebut
digunakan berkali-kali untuk mengukur variabel penelitian tetap dapat
dihandalkan (Al Hakim et al., 2021). Insturmen dapat dinyatakan reliabel apabila
data terungkap dapat terpercaya (Yusup, 2018; Agustin, 2023). Adapun hasil
perhitungan uji reliabilitas yang didapatkan setiap variabel memiliki status
reliabel, dengan koefisien reliabilitasnya 0,7115 — 0,8518. Berdasarkan Riyanto
dan Hatmawan (2020), pengujian reabilitas pada mengacu pada nilai cronbach
alpha («), apabila nilai cronbach alpha Lebih dari 7 maka variabel dinyatakan

reliabel.
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3.5. Analisis Data

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan metode campuran yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan analisis deskriptif
hasil data wawancara terhadap key person yaitu berupa uraian dalam bentuk
kalimat yang sistematis. Sedangkan, analisis kuantitatif yang digunakan yaitu uji
korelasi rank spearman, dengan menggunakan skala likert untuk mengukur
pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi mentok rimba di Taman
Nasional way kambas (TNWK). Skala likert merupakan suatu metode pengukuran
berupa skor atau bobot angka dari suatu indikator yang digunakan untuk
mengukur pendapat, sikap, dan persepsi baik seseorang maupun kelompok orang
mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Indikator yang digunakan berupa
pertanyaan-pertanyaan yang terdiri dari dua kategori jawaban berupa ya/tahu

memiliki skor 2, dan tidak/tidak tahu memiliki skor 1, seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Jawaban dan Skor Responden.

No Kategori Jawaban Skor
1. Ya/Tahu 2
2. Tidak/tidak tahu 1

Skor ideal berguna untuk mengetahui besarnya tingkat pemahaman ekologis
masyarakat terhadap konservasi mentok rimba, yang didapatkan dari penentuan
jarak interval. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung jarak interval
sebagai berikut (Agustin, 2023).

Skor tertinggi — skor terendah

Jarak interval (i) = Jumlah kelas interval

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka didapatkan hasil jarak interval
pada setiap indikator ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Interval dan Kategori

Nilai Interval Kategori
42-50 Lemah
51-59 Baik

Nilai jarak interval yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis uji
korelasi rank spearman. Uji korelasi ini, guna mengetahui hubungan antar
variabel yang memiliki skala ordinal atau skala interval, tetapi tidak menentukan
asumsi normalitas (Nugraha et al., 2018). Analisis dengan menggunakan uji
korelasi rank spearman memerlukan software untuk menganalisis datanya yaitu
berupa software Statistical Program for Social Science atau dikenal dengan
sebutan SPSS. Uji korelasi ini, setiap variabel dapat dihubungkan tanpa adanya
penentuan ketetapan variabel seperti tidak mengkategorikan variabel terikat
maupun variabel bebas. Variabel yang digunakan untuk membedakan setiap
variabel yaitu menggunakan gambaran berupa penggunaan simbol seperti pada
variabel pemahaman ekologis yang merupakan variabel bebas diberikan simbol X,
dan pada variabel pelestarian satwa yaitu variabel terikat menggunakan simbol Y,
simbol ini guna untuk memudahkan melakukan uji dalam SPSS (Agustin, 2023).
Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis data tersebut, sebagai berikut:

6xdf

=1- —t
P n(n? —1)

Keterangan:
p = Koefisien korelasi spearman rank
d;= Selisih peringkat antara dua rangking pengamatan

n = Banyaknya pasangan data

Hasil analisis uji korelasi rank spearman kemudian dianalisis kembali
apabila diketahui adanya hubungan antar variabel, guna mengetahui tingkat
keeratan hubungan tersebut. Analisis yang dilakukan yaitu dengan pengamatan
nilai signifikansi hasil uji terhadap nilai signifikansi 0,05 dengan ketentuan
sebagai berikut (Agustin, 2023).
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° Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka berkolerasi yang berarti adanya
hubungan signifikansi antar variabel.
° Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi yang berarti tidak

adanya hubungan signifikansi antar variabel.

Uji korelasi rank spearman yang dapat menunjukkan tingkat keeratan pada setiap
variabel dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Keeratan Hubungan Antar Variabel

Interval Tingkat Hubungan
0,00 - 0,25 Sangat Lemah
>0,25-0,50 Cukup
>0,50- 0,75 Kuat
>0,75-1,00 Sangat Kuat

Sumber: (Sarwono, 2006; Agustin, 2023)

Data dianalisis secara deskriptif dengan metode campuran yaitu metode
kualitatif dengan menguraikan data berupa informasi hasil wawancara mendalam
terhadap key person. Metode kuantitatif dengan mengolah suatu data berupa
dengan menggunakan analisis uji korelasi rank spearman yang akan
menghasilkan informasi terkait hubungan serta keeratan hubungan antar variabel
(Agustin, 2023). Berdasarkan analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian
ini, maka hasil analisis data akan menjadi dasar dalam penarikan keputusan suatu
kesimpulan terhadap pemahaman ekologis masyarakat terkait konservasi mentok

rimba.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi mentok

rimba dan habitatnya di Taman Nasional Way Kambas, sebagai berikut:

1. Pemahaman ekologis masyarakat terhadap konservasi mentok rimba dan
habitatnya di Taman Nasional Way Kambas berdasarkan tiga variabel
pengukuran dalam penelitian yang telah dilakukan diketahui termasuk dalam
kategori baik. Pertama pengetahuan masyarakat terhadap mentok rimba
memiliki nilai 52,3 dan habitatnya 52. Selanjutnya, didapatkan partisipasi dan
tindakan masyarakat terhadap mentok rimba memiliki nilai sebesar 54,4 dan
habitatnya 54,5. Upaya konservasi mentok rimba memiliki nilai 56,1 dan pada
habitatnya 51,75. Masyarakat desa Labuhan Ratu VII, Labuhan Ratu IX, Braja
Harjosari sudah tidak asing dengan burung dengan sebutan mentok rimba.
Akan tetapi, tidak semua masyarakat memiliki pemahaman yang mendalam
tentang mentok rimba dan habitatnya, namun banyak yang menunjukkan minat
untuk ikutserta dalam upaya konservasi, seperti berkeinginan untuk ikut
program konservasi dan melakukan tindakan nyata untuk menjaga
kelestariannya.

2. Hubungan pemahaman masyarakat dengan konservasi mentok rimba
berkorelasi kuat dan positif. Pengetahuan masyarakat (X1) serta tindakan dan
partisipasi masyarakat (X2) terhadap mentok rimba dan habitatnya berperan
pada upaya konservasi mentok rimba dan habitatnya (Y). Hal ini menunjukkan
dengan meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap mentok rimba dan
habitatnya maka akan meningkat pula upaya konservasi mentok rimba dan

habitatnya.



5.2. Saran

Saran penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Diperlukan adanya suatu program konservasi mentok rimba dan habitatnya
maupun program meningkatkan kepedulian masyarakat untuk melestarikan
keberadaan mentok rimba dan habitatnya seperti penyadartahuan dan
sosialisasi guna menambah pengetahuan masyarakat. Selain itu, perlu
diadakannya pendampingan nyata dalam wisata mentok rimba. Diharapkan
dapat memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat sehingga
mendorong semangat masyarakat untuk melestarikan mentok rimba sebagai
destinasi wisata yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, dan
melestarikan habitatnya melalui program.

Sebaiknya dilakukan penelitan lebih lanjut mengenai sebaran, morfologi,
serta populasi mentok rimba di TNWK. Perlunya penelitian lebih lanjut
mengenai pengembangan wisata berbasis avoturism yang menjadikan
mentok rimba sebagai objek wisata. Selain itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut mengenai meningkatnya populasi buaya yang diduga mengancam

mentok rimba dan habitatnya.
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